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ABSTRAK

Abstrak: Pemasaran hasil pertanian yang masih dilakukan secara konvensional dan belum
didukung pengemasan yang memadai menjadi salah satu kendala dalam peningkatan nilai
tambah produk pertanian. Kondisi ini dialami oleh Kelompok Tani Kuala Gambut Lestari.
Hasil produk kelompok tani dikemas secara sederhana dan belum memanfaatkan pemasaran
digital secara optimal. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan petani dalam pengemasan, pelabelan, dan pemasaran digital. Mitra kegiatan
yaitu anggota kelompok tani Kuala Gambut Lestari sebanyak 20 peserta. Metode kegiatan
meliputi penyuluhan, pelatihan praktik langsung, pendampingan, dan evaluasi. Materi yang
diberikan mencakup pengembangan nilai tambah produk, pemilihan kemasan, desain label,
pengemasan produk serta pemanfaatan media sosial Facebook Marketplace, Instagram, dan
WhatsApp Business untuk pemasaran digital. Evaluasi dilakukan menggunakan pendekatan
before-after melalui pre-test dan post-test kuisioner sebanyak 6 pertanyaan. Hasil evaluasi
menunjukkan tingginya partisipasi mitra dengan tingkat kehadiran 100 persen. Setelah
kegiatan, terjadi peningkatan pemahaman peserta sebesar 30 persen. Kegiatan ini berdampak
terhadap peningkatan kapasitas petani dalam mengembangkan nilai tambah dan
memperluas pemasaran produk pertanian. Pendampingan lanjutan tetap diperlukan untuk
memastikan penerapan inovasi secara konsisten dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Nilai Tambah; Pengemasan; Pemasaran Digital; Produk Pertanian.

Abstract: Conventional marketing practices and inadequate packaging remain among the
challenges in increasing the added value of agricultural products at the farmer level. This
condition is also experienced by the Kuala Gambut Lestari Farmer Group. Agricultural
products produced by the group are generally marketed in fresh form using simple packaging
and have not yet optimally utilized digital marketing. This community service activity was
conducted to improve farmers’ knowledge and skills in product packaging, labelling, and digital
marketing, as well as to expand market access for agricultural products. The activity involved
20 members of the Kuala Gambut Lestari Farmer Group. The methods included socialization,
extension, training, practical sessions, mentoring, and evaluation. The materials covered
product value-added development, packaging selection, label design, product packaging, and
the utilization of social media platforms such as Facebook Marketplace, Instagram, and
WhatsApp Business for digital marketing. Evaluation was conducted using a before-after
approach through questionnaire-based pre-tests and post-tests. The results showed excellent
partner participation, with an attendance rate of 100 percent. Following the activity,
participants' understanding increased by 30 percent. The activity had a positive impact on
Improving farmers’' capacity to develop added value and expand the marketing of agricultural
products. Further mentoring is still needed to ensure the consistent and sustainable
Implementation of the innovations introduced.,
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A. LATAR BELAKANG

Peningkatan nilai tambah produk pertanian menjadi strategi penting
dalam meningkatkan pendapatan dan daya saing petani. Permasalahan
yang terjadi selama ini, penjualan produk pertanian umumnya dalam bentuk
bahan mentah, sehingga nilai penjualannya relatif rendah. Kondisi ini
menyebabkan ketidakstabilan pendapatan petani, lemahnya posisi tawar,
dan peluang memperoleh manfaat ekonomi yang lebih besar belum optimal.
Dalam upaya mengatasi hal tersebut, diperlukan langkah sistematis dalam
meningkatkan nilai tambah produk melalui berbagai inovasi (Hasanah et al.,
2023; Noor et al., 2023). Nilai tambah produk diartikan sebagai peningkatan
nilai ekonomi komoditas melalui proses pengolahan, pengemasan, dan
pengembangan strategi pemasaran (Djumadil et al., 2023; Juniarsih et al.,
2023). Nilai tambah produk dapat meningkatkan keunggulan kompetitif
yang mampu menarik minat konsumen dan dapat meningkatkan harga jual
produk pertanian (Syofya, 2024).

Salah satu cara efektif dalam menciptakan nilai tambah yaitu melalui
pengemasan produk. Kemasan produk yang dirancang dengan baik mampu
meningkatkan daya tarik produk secara visual, melindungi produk dari
berbagai risiko kerusakan, serta menyediakan informasi penting yang
dibutuhkan konsumen. Kemasan produk berfungsi sebagai pelindung produk
dan alat komunikasi yang dapat membangun persepsi dan kepercayaan
konsumen terhadap kualitas produk (Kusmiyati et al., 2024; Syamsiah et al.,
2025). Pengemasan juga berperan dalam menjaga kualitas dan
memperpanjang umur simpan produk. Produk pertanian dengan
karakteristik mudah rusak dapat memiliki daya tahan lebih lama jika
dikemas dengan teknik yang tepat (Uscha et al., 2025). Hal ini memberikan
keuntungan bagi petani karena dapat mengurangi kerugian pascapanen
serta meningkatkan jangkauan pasar yang lebih luas, termasuk pasar di luar
daerah.

Lebih lanjut, pengembangan nilai tambah produk dapat berjalan lebih
optimal dengan strategi pemasaran yang efektif (Fitriyana et al., 2025).
Salah satu kendala yang dihadapi oleh petani yaitu keterbatasan akses pasar.
Pemasaran produk terbatas di daerah sekitar produksi dengan jangkauan
yang terbatas, sehingga potensi pasar yang lebih luas belum termanfaatkan
secara maksimal. Perluasan pemasaran menjadi langkah penting dalam
meningkatkan daya serap pasar dan meningkatkan penjualan produk.
Pemanfaatan berbagai saluran pemasaran, baik secara offline maupun
online, dapat memperluas jangkauan pasar sehingga produk lebih mudah
diakses oleh konsumen yang lebih beragam (Farida et al., 2025; Setiawan,
2022). Perkembangan teknologi digital memberikan peluang lebih besar
dalam perluasan pangsa pasar, yaitu melalui pemanfaatan media sosial dan
platform digital (Afridhianika & Yudhianto, 2025; Yunandar et al., 2025).

Meskipun pengemasan dan pemasaran digital banyak memberikan
manfaat dalam memberikan nilai tambah dan penjualan produk pertanian,
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namun belum semua petani menerapkannya, termasuk pada kelompok tani
Kuala Gambut Lestari. Anggota kelompok tani Kuala Gambut Lestari belum
melakukan pengemasan produk secara optimal dan memanfaatkan
pemasaran digital. Hasil produksi komoditas ini umumnya hanya dijual
secara tradisional atau konvensional dan tanpa pengemasan produk yang
baik, sehingga jangkauan pemasarannya terbatas dan produknya belum
banyak dikenal oleh masyarakat luas. Kelompok tani Kuala Gambut Lestari
mengusahakan beberapa komoditas tanaman hortikultura seperti sayur-
sayuran (sawi, kangkung, terong, kacang panjang, dan cabe) serta buah-
buahan (melon, jambu kristal dan alpukat). Kelompok ini secara resmi
tercatat sebagai Kelompok Tani Hutan (KTH) kategori pemula dan
didaftarkan pada 4 Maret 2024.

Solusi yang diberikan dalam kegiatan ini berfokus pada pengemasan
produk dan pemasaran digital. Pada aspek pengemasan dilakukan pelatihan
pemilihan jenis kemasan, teknik pengemasan, desain label, dan identitas
produk. Pada aspek pemasaran dilakukan pelatihan pemanfaatan Facebook
Marketplace, Instagram, dan WhatsApp Business sebagai media promosi dan
komunikasi dengan konsumen.

Secara umum, kegiatan PKM ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan petani dalam merancang dan menerapkan
pengemasan produk yang menarik, fungsional dan sesuai karakteristik
produk; (2) meningkatkan kemampuan petani dalam membuat identitas dan
label produk; (3) meningkatkan kemampuan petani dalam memanfaatkan
media sosial untuk pemasaran digital; dan (4) memperluas akses pasar
produk pertanian yang dihasilkan kelompok tani.

B. METODE PELAKSANAAN

Mitra kegiatan ini sebanyak 20 orang petani hortikultura yang tergabung
dalam Kelompok Tani Kuala Gambut Lestari, Kabupaten Kubu Raya. Hasil
produk kelompok tani berupa komoditi hortikultura seperti sayur-sayuran
(sawi, kangkung, terong, kacang panjang, dan cabe) dan buah-buahan (melon,
jambu kristal dan alpukat). Kelompok ini secara resmi tercatat sebagai
Kelompok Tani Hutan (KTH) kategori pemula dan didaftarkan pada 4 Maret
2024. Para petani belum melakukan pengemasan produk secara optimal dan
memanfaatkan pemasaran digital melalui media sosial. Pengemasan dan
pemasaran yang dilakukan masih bersifat sederhana dan tradisional. Hal ini
dikarenakan petani belum mengetahui dan terampil dalam melakukan
pengemasan yang baik dan pemasaran digital. Pelaksanaan kegiatan
menggunakan pendekatan partisipatif melalui penyuluhan, praktik
langsung, dan evaluasi kegiatan. Secara rinci tahapan kegiatan ini terdiri
atas:
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1. Orientasi Awal dan Persiapan

Orientasi dilakukan melalui kunjungan ke lokasi untuk identifikasi awal
terkait kondisi usaha tani, komoditas yang dihasilkan, permasalahan
pengemasan dan pemasaran, serta kebutuhan kelompok tani. Tim juga
melakukan koordinasi dengan ketua kelompok dan penyuluh pertanian
mengenal waktu, tempat, materi, dan kebutuhan kegiatan.

2. Pelaksanaan kegiatan

Tahap ini terdiri dari kegiatan penyuluhan, praktik, dan evaluasi.
Kegiatan penyuluhan berisi tentang penyampaian materi mengenai konsep
nilai tambah produk, fungsi pengemasan, pemilihan jenis kemasan sesuai
karakteristik produk, desain dan identitas produk, pentingnya pelabelan,
strategi pemasaran, dan konsep pemasaran digital. Adapun pelatihan
praktik langsung berupa pembuatan label dan pengemasan, serta
pembuatan akun dan promosi produk melalui Facebook Marketplace,
Instagram dan WhatsApp Business.

3. Evaluasi kegiatan

Evaluasi kegiatan menggunakan pendekatan before-after melalui
perbandingan tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah
pelaksanaan kegiatan, yang diukur menggunakan kuesioner pre-test dan
post-test sebanyak 6 pertanyaan. Aspek evaluasi meliputi pemahaman
mengenal pengemasan, pelabelan sederhana, pemasaran digital,
keterampilan praktik, serta kesiapan peserta menerapkan hasil pelatihan.
Selain evaluasi pengetahuan, keberhasilan kegiatan juga dilihat dari tingkat
kehadiran, partisipasi, kemampuan praktik, serta respons peserta selama
kegiatan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kondisi Awal dan Respons Mitra

Kegiatan awal PKM dilakukan melalui koordinasi dan observasi terhadap
kondisi kelompok tani. Hasil observasi menunjukkan bahwa pemasaran
produk pertanian umumnya dilakukan dalam bentuk segar dengan kemasan
sederhana atau tanpa identitas produk. Kondisi tersebut membuat produk
kurang memiliki diferensiasi dibandingkan produk sejenis dan membatasi
peluang pengembangan nilai tambah. Pada sisi pemasaran, anggota
kelompok tani masih mengandalkan pemasaran langsung kepada pedagang
pengumpul atau pasar tradisional. Kondisi ini menyebabkan jangkauan
pemasaran relatif terbatas dan posisi tawar petani menjadi kurang kuat.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa persoalan mitra bukan hanya terkait
produksi, tetapi juga berada pada subsistem hilir agribisnis, khususnya
pengemasan dan pemasaran. Oleh sebab itu, kegiatan diarahkan untuk
memberikan pengetahuan teoritis dan membangun kemampuan praktis bagi
petani.
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Kegiatan PKM pada kelompok tani Kuala Gambut Lestari dilaksanakan
pada hari Sabtu tanggal 11 Juli 2026 di rumah ketua kelompok tani dengan
melibatkan anggota kelompok tani, penyuluh pertanian, serta tim dosen dan
mahasiswa sebagai pelaksana kegiatan. Respons mitra terhadap kegiatan
sangat baik, ditandai dengan tingkat kehadiran peserta mencapai 100 persen.
Tingkat partisipasi yang tinggi menunjukkan bahwa relevansi materi
dengan kebutuhan kelompok tani. Hal tersebut juga memperlihatkan adanya
kebutuhan petani terhadap pengetahuan mengenai pengembangan nilai
tambah produk dan pemasaran berbasis teknologi digital.

2. Penyuluhan Peningkatan Nilai Tambah melalui Pengemasan dan

Pemasaran Produk

Materi pertama yang diberikan berkaitan dengan pengembangan nilai
tambah produk pertanian. Peserta diberikan pemahaman bahwa nilai
produk ditentukan oleh kualitas hasil produksi, dan bisa ditingkatkan
melalui pengolahan, pengemasan, pemberian merek, pelabelan, dan strategi
pemasaran. Selanjutnya peserta diberikan materi mengenai fungsi kemasan.
Kemasan bermanfaat sebagai pelindung produk, media komunikasi dan
promosi. Peserta juga diperkenalkan pada pemilihan jenis kemasan
berdasarkan karakteristik produk serta pentingnya desain yang menarik
dan informatif.

Peserta juga diberikan pemahaman mengenai informasi yang perlu
dicantumkan dalam label, antara lain nama produk, berat bersih, alamat
produsen, serta informasi lain yang relevan dengan produk. Label yang
lengkap tidak hanya meningkatkan kepercayaan konsumen tetapi juga
memberikan identitas yang membedakan produk lokal dengan produk
sejenis yang ada di pasaran (Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik
Indonesia, 2018).

Selain materi mengenai pengemasan, kegiatan PKM ini juga memberikan
materi kedua mengenai pemasaran digital (digital marketing kepada
peserta. Terkait pemasaran produk, selama ini sebagian besar peserta masih
mengandalkan pemasaran secara langsung kepada pedagang pengumpul
atau pasar tradisional. Kondisi tersebut menyebabkan jangkauan pemasaran
relatif terbatas dan posisi tawar petani menjadi rendah. Oleh karena itu,
peserta diperkenalkan pada konsep pemasaran digital sebagai salah satu
alternatif untuk memperluas pasar.

Digital marketing adalah kegiatan pemasaran dengan pemanfaatan
teknologi digital dan internet, bertujuan untuk menjangkau konsumen
secara lebih luas, cepat, dan efisien (Chaffey & Ellis-Chadwick, 2022).
Penggunaan media sosial dan marketplace dapat meningkatkan komunikasi
langsung dengan konsumen, memperkenalkan produk secara lebih menarik,
sekaligus memperluas jaringan pemasaran tanpa memerlukan biaya promosi
yang besar. Digital marketing juga memungkinkan petani membangun
hubungan secara langsung dengan konsumen tanpa melalul pedagang
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perantara sehingga dapat meningkatkan posisi tawar petani (Kotler et al.,
2022). Kegiatan penyuluhan mengenai pengemasan dan pemasaran produk
disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Penyuluhan Mengenai Pengemasan
Produk dan Pemasaran Digital

3. Pelatihan Pengemasan Produk dan Pemasaran Digital

Tahapan berikutnya adalah praktik pengemasan produk. Peserta
diberikan contoh pengemasan produk yang menarik dan sesuai dengan
produk hortikultura. Peserta pada tahap awal dilatih membuat desain label
sederhana menggunakan aplikasi seperti Canva. Pelatihan desain label
menjadi bagian penting karena identitas produk dapat menjadi pembeda
antara produk kelompok tani dengan produk sejenis. Pendekatan integratif
tersebut penting karena kemasan yang menarik akan lebih optimal apabila
didukung materi promosi yang baik. Sebaliknya, promosi digital akan lebih
efektif apabila produk yang ditawarkan memiliki identitas dan tampilan
yang mampu memberikan informasi serta menarik perhatian calon
konsumen. Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa inovasi kemasan
dan pemasaran merupakan aspek utama untuk peningkatan daya saing
produk pertanian skala kecil (Food and Agriculture Organization, 2022;
Kotler & Keller, 2016).

Selanjutnya, setelah praktik pembuatan label produk dan pengemasan,
kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan pemasaran digital. Peserta
diperkenalkan dengan tiga platform media sosial yang paling mudah
diimplementasikan oleh kelompok tani, yaitu Facebook Marketplace,
Instagram, dan WhatsApp Business. Ketiga platform tersebut dipilih karena
sebagian besar peserta memiliki smart phone dan akun media sosial
sehingga proses adopsi teknologi menjadi lebih mudah (Chaffey & Ellis-
Chadwick, 2022).

Facebook Marketplace merupakan salah satu media pemasaran yang
efektif untuk produk pertanian, terutama sayuran segar dan buah-buahan.
Platform in1 memiliki keunggulan berupa kemudahan dalam penggunaan
(user friendly), tidak memerlukan biaya untuk mengunggah produk, serta
mampu menampilkan produk kepada calon konsumen berdasarkan lokasi
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geografis, sehingga sangat sesuai digunakan untuk pemasaran produk
pertanian yang bersifat mudah rusak (perishable products). Selain itu,
Facebook Marketplace memungkinkan penjual berinteraksi langsung
dengan calon pembeli melalui fitur Messenger sehingga proses negosiasi
harga, pemesanan, hingga pengaturan pengiriman dapat dilakukan secara
cepat. Berbagai penelitian menunjukkan manfaat Facebook Marketplace
dalam meningkatkan jangkauan pasar, minat beli konsumen, dan membantu
petani memperoleh harga jual yang lebih baik dibandingkan pemasaran
secara konvensional (Arsyad et al., 2024; Taqiyya & Riyanto, 2020; Yunandar
et al., 2025).

Instagram merupakan media sosial yang menitikberatkan pada
penyajian konten visual, sehingga sangat sesuai digunakan untuk
mempromosikan produk pertanian. Foto dan wvideo berkualitas tinggi
mengenal kesegaran sayuran maupun buah-buahan mampu meningkatkan
daya tarik konsumen serta membangun citra merek (brand image) produk
lokal. Melalui fitur Feed, Stories, Reels, dan Hashtag, pelaku usaha dapat
memperluas jangkauan promosi dan meningkatkan interaksi dengan
konsumen. Oleh karena itu, Instagram dinilai sangat efektif sebagai media
branding dan promosi produk pertanian yang memiliki nilai estetika tinggi
(Chaffey & Ellis-Chadwick, 2022; Palaniswamy & Raj, 2022; Pardede, 2025).

Adapun aplikasi WhatsApp Business merupakan salah satu aplikasi yang
paling mudah diterapkan oleh kelompok tani karena sebagian besar peserta
telah terbiasa menggunakan WhatsApp sebagai media komunikasi sehari-
hari. Berbeda dengan WhatsApp biasa, WhatsApp Business menyediakan
berbagai fitur pendukung kegiatan pemasaran, seperti profil bisnis, katalog
produk, balas cepat (quick replies), pesan otomatis (automated messages),
label pelanggan, dan jam operasional bisnis. Fitur-fitur tersebut
mempermudah pelaku wusaha dalam memberikan informasi produk,
melayani konsumen secara lebih profesional, mengelola pesanan, serta
menjaga komunikasi dengan pelanggan. Berbagai literatur juga
menunjukkan bahwa WhatsApp Business sangat efektif dalam
meningkatkan komunikasi antara produsen dan konsumen, mempercepat
proses pemesanan, serta meningkatkan loyalitas pelanggan (Chaffey & Ellis-
Chadwick, 2022; Mato et al., 2025; Taqiyya & Riyanto, 2020).

Kegatan pelatihan dilakukan oleh tim dosen dan mahasiswa kepada
peserta, seperti dalam hal membuat akun, melengkapi profil usaha,
mengunggah logo dan foto produk, menyusun katalog produk, serta
menuliskan deskripsi produk yang menarik. Pendekatan praktik secara
langsung ini terbukti meningkatkan kepercayaan diri peserta dalam
memanfaatkan media digital sebagal sarana pemasaran hasil pertanian
(Chaffey & Ellis-Chadwick, 2022). Kegiatan pendampingan dan praktek
desain label, pengemasan dan pemasaran digital disajikan pada gambar 2.
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Gambar 2. Pendampingan Desain Label, Pengemasan
dan Pemasaran Digital oleh Tim PKM

4. Evaluasi Kegiatan
Evaluasi dilakukan untuk melihat perbadingan pemahaman peserta

sebelum dan setelah mengikuti penyuluhan dan pelatihan. Hasil evaluasi
mengindikasikan terjadinya peningkatan pemahaman sebesar 30 persen
yang mencakup pentingnya pengemasan, pelabelan produk, dan strategi
pemasaran digital. Peserta juga telah mampu memahami perbedaan jenis
kemasan berdasarkan karakteristik produk serta memahami tahapan
promosi melalui media digital. Hasil evaluasi didasarkan pada nilai skor pre
test dan post test kuisioner seperti ditunjukkan pada Tabel 1.

Dampak kegiatan terlihat dari peningkatan pengetahuan serta
perubahan pola pikir peserta mengenai pentingnya pengembangan nilai
tambah. Sebelum kegiatan, sebagian besar peserta lebih berorientasi pada
penjualan hasil pertanian dalam bentuk bahan mentah. Setelah memperoleh
materi dan praktik, peserta mulai memahami bahwa produk dapat
memperoleh nilai ekonomi yang lebih tinggi melalul pengemasan dan
pemasaran yang tepat.

Meskipun kegiatan menunjukkan hasil positif, masih terdapat beberapa
kendala terutama dalam penggunaan teknologi digital. Peserta yang berusia
lebih lanjut membutuhkan waktu lebih banyak untuk memahami tahapan
penggunaan platform digital. Kondisi ini mengindikasika bahwa
keberhasilan pelatihan ditentukan dari kualitas materi dan karakteristik
peserta. Oleh karena itu, metode pendampingan perlu disesuaikan dengan
kemampuan masing-masing anggota kelompok.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Kegiatan PKM
Nilai Pre- Nilai Post- Perubahan

No Aspek Evaluasi tost tost (%)
1 Pemahaman fungsi dan manfaat 50 65 30,0
pengemasan produk
2  Pemahaman pemilihan jenis 55 72 30,9
kemasan sesuai karakteristik
produk
3  Pemahaman fungsi dan informasi 55 71 29,1

pada label produk
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No Aspek Evaluasi Nilai Pre- Nilai Post-  Perubahan

test test (%)
4  Keterampilan membuat desain 60 78 30,0
label produk sederhana
5 Pemahaman konsep dan manfaat 50 65 30,0
pemasaran digital
6 Keterampilan memanfaatkan 40 52 30,0
media sosial untuk promosi
produk
Rata-rata 51,7 67,2 30,0

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pemberdayaan Kelompok Tani Kuala Gambut Lestari
menunjukkan bahwa partisipasi mitra selama kegiatan sangat baik dengan
tingkat kehadiran peserta sebesar 100 persen. Penyuluhan dan pelatihan
memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai fungsi kemasan,
pemilihan jenis kemasan, desain label, dan pemasaran melalui media sosial.
Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman peserta sebesar 30
persen setelah mengikuti kegiatan. Peserta juga memperoleh keterampilan
praktis dalam membuat desain label, pengemasan produk, serta
memanfaatkan media sosial Facebook Marketplace, Instagram, dan
WhatsApp Business untuk mendukung kegiatan pemasaran. Kegiatan ini
berdampak positif dalam merubah pola pikir petani, dari orientasi menjual
produk pertanian dalam bentuk bahan mentah menuju pemahaman
mengenai pentingnya menciptakan nilai tambah melalui pengemasan dan
pemasaran yang lebih modern. Saran yang bisa diberikan yaitu memberikan
pendampingan berkala untuk meningkatkan kemampuan petani dalam
mengembangkan identitas dan pemasaran produk pemasaran produk,
terutama bagi petani yang mengalami kesulitan dalam mengadopsi teknologi
digital.
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